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Model adalah salah satu profesi yang banyak ditekuni oleh wanita pada rentang 
usia dewasa awal. Seorang model akan cenderung lebih menjaga dan 
memerhatikan citra tubuh yang dimilikinya atau biasa disebut dengan body image. 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi adanya body image adalah aspek 
hubungan interpersonal, melalui hubungan interpersonal seseorang akan 
menerima feedback mengenai bentuk tubuhnya dari orang lain. Feedback berupa 
komentar mengenai bentuk tubuhnya dari orang lain tidak selalu positif namun 
seringkali juga berupa komentar negatif atau bisa disebut dengan fat talk. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah fat talk mampu memengaruhi 
body image pada model wanita dewasa awal. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 152 orang model usia 18-25 tahun. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience 
sampling. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala fat talk dan skala 
body image. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 
linier sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai Beta didapatkan 
sebesar -0,328 dengan nilai (p) < 0,05. Sehingga berdasar hasil tersebut fat talk 
memiliki pengaruh negatif pada body image, dimana semakin sering seseorang 
mengalami fat talk maka semakin rendah body image yang ia miliki. Dalam 
penelitian ini fat talk memiliki kontribusi sebesar 25,9% terhadap body image 
pada model wanita dewasa awal. 
 
Kata kunci: Model, Fat Talk, Body Image 
Modeling is one of the professions that is mostly practiced by women in the early 
adulthood range. A model will tend to take better care of and pay attention to the 
body image he has or what is commonly known as body image. One of the factors 
that can influence the existence of body image is the aspect of interpersonal 
relationships, through interpersonal relationships a person will receive feedback 
about their body shape from other people. Feedback in the form of comments 
about their body shape from other people is not always positive, but it is often in 
the form of negative comments or it can be called a fat talk. This study aims to 
determine whether fat talk is able to influence body image in early adult female 
models. Respondents in this study were 152 models aged 18-25 years. This study 
uses a quantitative approach. The sampling technique using convenience 
sampling. The instrument in this study used a fat talk scale and ascale body 
image. The data analysis used in this study is a simple linear regression test. The 
results of this study indicate that the Beta value is -0.328 with a value (p) <0.05. 
So based on these results fat talk has a negative effect on body image, where the 
more often a person experiences fat talk , the lower the body image he has. In this 
study, fat talk contributed 25.9% to body image in early adult female models. 




Dewasa awal merupakan masa puncak dari pertumbuhan fisik seseorang, hal ini 
karenakan pada masa dewasa awal merupakan masa transisi dari remaja menuju 
dewasa. Santrock (2011) menyebutkan bahwa masa dewasa awal merupakan masa 
peralihan dari remaja menuju dewasa yang merupakan masa puncak pertumbuhan 
fisik dan mulai mengembangkan citra tubuhnya yang terjadi pada rentang usia 18 
tahun hingga 25 tahun. Pada masa ini seseorang akan mengupayakan untuk bisa 
menjadi lebih mandiri yaitu dengan bekerja, pada usia ini banyak yang memilih 
untuk menekuni profesi yang menitik beratkan pada citra tubuh salah satunya 
dengan berprofesi sebagai model. Model adalah profesi yang bergerak pada 
penjual jasa bidang busana, foto model dan periklanan (Sanggarwaty, 2003). 
Seorang model akan melakukan berbagai upaya untuk menjaga dan memiliki 
tubuh yang ideal, salah satunya dengan melakukan diet. Penelitian yang dilakukan 
Rodgers, et al., (2017) menyebutkan bahwa para model mengalami perilaku 
pengendalian berat badan yang tidak sehat. Salah satu upaya yang dilakukan 
untuk menjaga tubuhnya ialah dengan melakukan diet untuk mendapatkan tubuh 
yang ideal, mulai dari diet yang rendah, sedang, hingga berat (Agustin, Karini, & 
Anggarini, 2019). Dalam hal pengembangan citra tubuh, pria dan wanita memiliki 
pelaporan mengenai citra tubuh yang berbeda, wanita dilaporkan lebih banyak 
mengalami ketidakpuasan terhadap citra tubuhnya. Ini dikarenakan standar 
penampilan yang banyak dipengaruhi oleh standar orang-orang kulit putih. standar 
inilah yang banyak mempengaruhi pandangan mengenai body image dalam 
berbagai budaya yang dipaksakan harus sesuai dengan standar orang kulit putih 
(Watson, 2019). Body image merupakan gambaran subjektif yang dimiliki oleh 
suatu individu terhadap tubuhnya sendiri, terutama tentang bagian yang dapat 
dinilai oleh orang lain. Body image ialah perilaku atau tindakan yang 
mengarahkan individu untuk menilai bentuk fisiknya sendiri dan penilaian orang 
lain, berdasarkan persepsi atau pemikiran yang subjektif.  
 
MacNeill (2017) menyatakan bahwa wanita lebih banyak melaporkan mengalami 
gangguan makan dan ketidakpuasan terhadap tubuhnya, hal ini disebabkan oleh 
faktor kepribadian yang berhubungan signifikan dengan pengalaman body image 
dissatisfaction. Pelaporan gangguan terhadap body image yang banyak dialami 
perempuan karena standar kecantikan yang dilimpahkan kepada wanita terlalu 
tinggi dan pengaruh supremasi kulit putih. Watson (2019) menyatakan bahwa 
gangguan body image yang dialami wanita kulit hitam berasal dari pengaruh 
sosial budaya tempat mereka tinggal yang didominasi kulit putih. Hal ini 
menjelaskan bahwa supremasi kulit putih telah mempengaruhi standar kecantikan 
dalam berbagai latar belakang ras, sehingga ketidakpuasan terhadap body image 
terus meningkat. 
 
Meningkatnya ketidakpuasan terhadap body image dipengaruhi oleh peran media 
sosial., Hasil penelitian Fardouly (2017) menyebutkan bahwa penggunaan media 
sosial secara negatif memberikan pengaruh terhadap kekhawatiran dan keyakinan 
terkait penampilan wanita. Komentar tentang penampilan di media sosial 
menyebabkan ketidakpuasan terhadap body image pada wanita timbul lebih besar 
(Tiggemann, 2018). Penelitian Brown (2016) menyatakan bahwa dengan melihat 
foto selebriti dan teman sebaya yang menarik pada media sosial dapat 




Faridoon (2018) juga mengatakan iklan yang ditayangkan di TV meningkatkan 
ketidakpuasan terhadap citra tubuh. 
 
Tomas-Aragones (2014) menyatakan bahwa membangun body image positif 
sangat dianjurkan karena dapat meningkatkan kualitas hidup, kesehatan fisik, dan 
serta perilaku yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat. Penelitian Nayir 
(2016) menyebutkan bahwa body image secara signifikan mempengaruhi kualitas 
hidup. Hasil penelitian Murray (2018) menyebutkan bahwa pentingnya tubuh dan 
strategi untuk meningkatkan otot menunjukan perbedaan signifikan dalam gejala 
depresi dan stres  pada wanita namun tidak pada pria. Ini menjelaskan bahwa 
depresi dan stres yang dialami oleh pria dan wanita terkait body image. Mölbert 
(2017) menyatakan wanita dengan anorexia nervosa disebabkan oleh body image 
dissatisfaction (BID). 
 
Paans (2018) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara depresi 
dan body mass index (BMI). Hal ini berkontribusi  pada persepsi ukuran tubuh 
yang lebih besar dan ketidakpuasan terhadap citra tubuh individu. Penilaian 
negatif terhadap body image dapat menurunkan tingkat kebahagiaan individu. 
Oleh sebab itu perlu adanya apresiasi yang positif terhadap body image seseorang 
(Swami, 2014). Lucas (2017) menyatakan bahwa kebutuhan untuk mengelola 
pengaruh negatif body image dapat memotivasi pembelian impulsif. Hal ini 
menjelaskan bahwa body image tidak berpengaruh langsung terhadap pembelian 
impulsif tetapi dimediasi oleh afek negatif. Ketidakmampuan untuk mengelola 
pengaruh negatif body image dapat menjadi penyebab depresi yang dialami 
seseorang sehingga akan mempengaruhi individu untuk mencapai body image 
yang ideal seperti melakukan pola makan yang tidak sehat (Solomon-Krakus, 
2017).  
 
Terdapat beberapa hal yang yang dapat membuat seseorang memiliki body image 
yang rendah yaitu seperti pola makan, BMI, media massa, iklan TV dan 
pembicaraan atau komentar negatif mengenai body image yang disebut fat talk 
Memberikan komentar yang negatif terkait penampilan atau gaya hidup seseorang 
disebut dengan  fat talk. Definisi fat talk menurut Nicter dan Vuckovic (1994) 
adalah pembicaraan negatif yang diucapkan oleh diri sendiri atau orang lain 
tentang tubuh, penampilan fisik, dan manajemen berat badan. Ambwani (2017) 
mengatakan fat talk adalah komentar atau keluhan negatif tentang berat badan. 
Fat talk sering ditujukan kepada wanita namun penelitian baru-baru ini 
menunjukan frekuensi meningkat pada pria (Sladek, Salk & Engeln, 2018). 
Meskipun fat talk sering kali disalah artikan sebagai verbal bullying namun ini 
jauh berbeda dengan definisi verbal bullying sendiri. Verbal bullying adalah 
bullying yang dilakukan dengan kata-kata yang memuat makian, olokan, menilai 
kemampuan fisik, mengejek kebodohan dan kegemaran, suku, agama, maupun 
fisik secara keseluruhan dengan tujuan mendapatkan kuasa diantara sesamanya 
(Suciartini & Sumartini, 2018).  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Lin (2016), menunjukan bahwa seseorang yang 
terlibat secara verbal dalam fat talk menjadi faktor prediktor yang lebih kuat dari 




terhadap tubuh, pengekangan makan daripada hanya mendengarkan teman-teman 
yang terlibat dalam fat talk. Melemahnya pengaruh fat talk terhadap konsep diri 
ini juga mengurangi efek negatif terhadap body image. Penelitian yang dilakukan 
oleh Ambawani (2017), menunjukan dengan melakukan perlawanan terhadap 
skema fat talk mengurangi efek negatif fat talk. Mills (2018), menyatakan bahwa 
orang dengan body image negatif yang tinggi cenderung ikut terlibat dalam fat 
talk. Penelitian-penelitian ini memberikan penjelasan untuk mengurangi efek 
negatif dari fat talk perlu dilakukannya pengurangan intensitas melakukan fat talk, 
melakukan perlawanan dengan tidak ikut dalam segala bentuk fat talk, dan 
meningkatkan body image yang positif. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah terkait 
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh fat talk terhadap body image. 
Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah ingin mengetahui apakah terdapat 
pengaruh fat talk terhadap body image. Manfaat dari penelitian ini adalah 
memberikan informasi terkait fat talk dan body image serta dapat dijadikan 
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya terkait dengan variabel body image 
dan variabel fat talk yang masih sangat jarang diteliti di Indonesia. Bagi subjek 
penelitian manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
berkaitan dengan pentingnya untuk mengurangi melakukan fat talk untuk 
memiliki body image yang positif, sehingga dapat secara positif memandang 




Oxford English Dictionary (OED),(dalam Alebachew, 2017) mendefinisikan 
“body image is the perception that the person has of their physical self and the 
thoughts and feelings that result from the perception These feelings can be 
positive or negative”. Dalam kutipan ini disebutkan bahwa body image adalah 
persepsi yang dimiliki seseorang mengenai tubuhnya sendiri dan pikiran serta 
perasaan yang dihasilkan dari persepsi perasaan yang dapat berupa hal positif atau 
negatif. Pendapat mengenai definisi body image datang dari Stuart dan Sundeen 
(1991) yang menyebutkan bahwa body image adalah sikap seseorang terhadap 
tubuhnya sendiri, baik secara sadar maupun tidak sadar yang mencakup tentang 
perasaan dan persepsi tentang bentuk, ukuran, potensi dan serta fungsi tubuh saat 
ini dan masa lalu. Sama seperti pendapat Alebachew (2007), yang mendefinisikan 
body image adalah konsep total perasaan, pikiran, dan persepsi sadar dan tidak 
sadar. Definisi juga datang dari salah satu pengembang skala body image yaitu 
Cash (2002), yang menyatakan body image merupakan pengalaman seseorang 
yang berupa persepsi terhadap berat dan bentuk tubuhnya, serta perilaku yang 
mengarahkan seseorang pada evaluasi diri terhadap penampilan fisiknya. 
 
Menurut Cash dan Pruzinsky (2002), body image terbagi menjadi beberapa aspek, 
yaitu: 1). Appearance evaluation (evaluasi penampilan), yaitu mengukur 
penampilan tubuh secara keseluruhan, apakah menarik atau tidak, serta sudah 
memuaskan atau belum memuaskan. 2). Appearance orientation (orientasi 
penampilan), yaitu perhatian individu terhadap tampilan dirinya dan usaha yang 




area satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh), yaitu mengukur kepuasan 
individu terhadap bagian tubuh secara spesifik, wajah, tubuh bagian atas (dada, 
bahu, dan lengan), tubuh bagian tengah (pinggang dan perut), tubuh bagian bawah 
(pinggul, paha, pantat, dan kaki) serta bagian tubuh secara keseluruhan. 4). 
Overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk), yaitu mengukur 
kewaspadaan individu terhadap berat badan, kecenderungan untuk melakukan 
diet, dan membatasi pola makan. 5). Self-classified weight (pengkategorian ukuran 
tubuh) yaitu mengukur bagaimana individu menilai berat badannya, dari sangat 
kurus hingga sangat gemuk. 
 
Body image sendiri akan terus terbentuk selama fase hidup dan akan banyak hal 
yang dapat mempengaruhi pembentukan body image tersebut termasuk pandangan 
orang lain terhadap diri kita. Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
body image seseorang, Thomson (2000) menyebutkan faktor yang mempengaruhi 
body image sebagai berikut: 1. Pengaruh berat badan dan persepsi gemuk atau 
kurus, 2.budaya, 3. Siklus hidup, 4. Masa kehamilan, 5. Sosialisasi, 6. Konsep 
diri, 7. Peran gender, 8. Pengaruh distorsi body image pada diri individu. 
Sementara pendapat lain dikemukakan oleh cash (1994) menyatakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan body image seseorang ialah sebagai berikut: 
1). Jenis kelamin, 2). Media massa, 3). Hubungan interpersonal. 
 
Seperti yang sudah disebutkan oleh Cash (1994) mengenai faktor yang 
mempengaruhi body image. faktor pertama yang mempengaruhi body image ialah 
jenis kelamin dimana Cash (1994) menyebutkan bahwa ketidakpuasan terhadap 
tubuh sering terjadi pada wanita dari pada laki-laki. Pendapat ini juga didukung 
oleh penelitian MacNeill (2017) yang menyebutkan wanita lebih banyak 
melaporkan mengalami gangguan makan dan ketidakpuasan terhadap tubuhnya 
dibandingkan pria. Kemudian yang kedua ialah media masa media massa, Cash 
dan Pruzinsky (2002) menyebutkan bahwa memberikan gambaran ideal mengenai 
figure wanita dan pria yang dapat mempengaruhi gambaran tubuh seseorang. 
Pendapat ini juga didukung oleh penelitian  yang dilakukan oleh (Brown, 2016, 
Tinggemann 2018, Fordouli, 2017, Faridoon, 2018) menunjukan hasil bahwa 
media massa memberikan efek negatif terhadap perkembangan body image 
seseorang. Dan faktor yang terakhir adalah hubungan interpersonal dimana 
hubungan ini sering kali membuat seseorang membandingkan dirinya dengan 
orang lain dan feedback yang diterima konsep diri dan bagaimana seseorang 
memandang fisiknya. Cash dan Pruzinsky (2002) menyebutkan bahwa feedback 
terhadap penampilan, kompetensi teman sebaya serta keluarga dalam hubungan 
interpersonal dapat mempengaruhi cara pandang dan perasaan individu terhadap 
tubuhnya. 
 
Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) pengaruh yang disebabkan oleh faktor-faktor 
ini dapat bersifat positif maupun negatif. Dampak pengaruh negatif pada body 
image dapat menjadi gangguan yang mana gangguan ini terbagi menjadi 2, yaitu: 
1). Body image distortion, yaitu keadaan dimana seseorang tidak mampu 
memperkirakan ukuran tubuhnya secara tepat. 2). Body image dissatisfaction, 




dissatisfaction ini dapat mengakibatkan rendahnya self-esteem, gangguan pola 




Fat talk adalah istilah yang menggambarkan suatu komentar negatif yang 
meremehkan diri sendiri yang dibuat untuk orang lain tentang tubuh atau berat 
badan seseorang (Shannon & Mills, 2015). Fat talk sebagai sesuatu yang negatif 
juga didukung oleh pernyataan Riley, Lydecker, dan Grilo (2018), yang 
berpendapat bahwa fat talk merupakan suatu bentuk komunikasi negatif mengenai 
berat badan. Rogers (2017), juga berpendapat sama mengenai fat talk yang 
mengatakan bahwa fat talk adalah gaya komunikasi yang berfokus pada 
penampilan, merendahkan diri yang mungkin mencakup kritik topik seperti berat 
dan bentuk badan, olahraga, dan asupan makanan. 
 
Ambwani (2017),mendefinisikan fat talk sebagai komentar atau keluhan negatif 
tentang berat badan seseorang, yaitu dengan merekomendasikan diet, olahraga 
untuk menurunkan berat badan atau memperbaiki penampilan. Royal, 
MacDonald, & Dionne (2013), menjelaskan bahwa fat talk mengacu pada 
percakapan negatif mengenai tubuh antara remaja atau wanita dewasa awal. 
 
Individu dengan memiliki berat badan berlebih akan lebih besar kemungkinan 
untuk terlibat dalam fat talk. Karakose (2017) menjelaskan bahwa fat talk terlihat 
pada peserta yang memiliki kelebihan berat badan dan obesitas. Nicter dan 
Vuckovic (1994), menjelaskan bahwa fat talk merupakan salah satu sumber 
tekanan. Dimana dalam hal ini wanita lebih sering terlibat dan sering berbicara 
secara negatif mengenai ukuran atau bentuk tubuh mereka yang berhubungan 
dengan berat badan. Meskipun fat talk adalah suatu hal biasa yang dilakukan para 
wanita, faktanya terlalu sering terpapar atau terlibat dalam kegiatan fat talk telah 
dikaitkan dengan hal-hal berbahaya, seperti peningkatan ketidakpuasan tubuh, 
pengaruh negatif, depresi, kecemasan, dan gejala gangguan makan (Shannon dan 
Mills, 2015).  
 
Fat talk dan Body image 
 
Fat talk merupakan komunikasi yang memuat komentar atau keluhan negatif 
tentang berat badan seseorang, yaitu dengan merekomendasikan diet, olahraga 
untuk menurunkan berat badan atau memperbaiki penampilan (Ambwani, 2017). 
Fat talk merupakan sebuah kegiatan yang memunculkan ketidakpuasan tubuh 
awal, kemudian menjadi prediktor yang lebih kuat pada wanita untuk mengubah 
penampilan dan ketidakpuasan pada tubuh (ambwani, 2017 dan Lin, 2016). Body 
image sendiri merupakan gambaran mental individu terhadap bentuk dan ukuran 
tubuhnya, tentang bagaimana individu memberikan evaluasi mengenai penilaian 
tentang yang dipikirkan dan dirasakan terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya serta 






Keterkaitan antara fat talk dan body image dapat dijelaskan menggunakan teori 
konsep diri yang dikemukankan oleh Masturah (2017), menyebutkankan bahwa 
konsep diri merupakan  konsep dasar mengenai diri sendiri, pikiran dan opini 
pribadi, kesadaran tentang apa dan siapa dirinya, dan bagaimana perbandingan 
antara dirinya dengan orang lain serta bagaimana idealisme yang telah 
dikembangkannya. Dalam hal ini body image merupakan bagian dari konsep diri 
tentang bagaimana individu menilai dirinya yang ideal denagn dirinyanya yang 
aktual. Sementara fat talk merupakan bentuk dari dimensi konsep diri yaitu 
penilaian, dimana fat talk merupakan bentuk dari penilain negatif seseorang 
terhadap dirinya sendiri. fat talk berperan dalam pembentukan konsep diri tentang 
bagaimana seseorang menilai dirinya yang ideal dengan dirinya yang aktual, 
semakin besar kesenjangan yang dinilai oleh seseorang maka anatara dirinya yang 
ideal dengan yang aktual maka semakin tinggi pula body image dissatisfaction 
yang dimilikinya, dan begitu juga sebaliknya.    
 
Kegiatan fat talk ini dapat memicu timbulnya ketidakpuasan terhadap body image 
pada diri individu yang terlibat lebih besar dari pada individu yang tidak terlibat 
dalam kegiatan fat talk (Cash dan Pruzinsky, 2002). Melakukan evaluasi terhadap 
diri sendiri akibat hasil dari fat talk dapat menghasilkan nilai positif maupun 
negatif pada diri individu yang menjadi faktor yang dapat mempengaruhi body 
image. Penelitian Salk (2011) menyatakan fat talk dapat menimbulkan perasaan 
malu, tidak puas, dan juga gangguan pada perilaku makan. Kebiasaan ini tidak 
memotivasi seseorang wanita untuk bertindak sehat atau merawat tubuh mereka, 
tetapi justru sebaliknya. Fenomena ini juga dapat berdampak pada kesehatan 
mental wanita dan dinamika sosial. Seperti yang dijelaskan oleh Cash dan 
Pruzinsky (2002), mengenai dampak pengaruh negatif pada body image dapat 






































Hipotesis dalam penelitian ini adalah fat talk dapat berpengaruh terhadap body 
image pada model wanita dewasa awal. Semakin besar keterlibatan seseorang 
dalam fat talk semakin rendah tingkat body image seseorang. Apabila semakin 
kecil keterlibatan seseorang dalam fat talk maka semakin tinggi tingkat body 




Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen. 
Pendekatan penelitian ini yaitu dilakukan dengan menyebarkan skala dan 
kuesioner kepada subjek penelitian. Data yang sudah didapat kemudian akan akan 
ditafsirkan dan diolah menjadi sebuah angka dengan menggunakan teknik 
statistik. 
Fat Talk 
Pembicaraan negatif yang diucapkan oleh diri 
sendiri atau orang lain tentang tubuh, 
penampilan fisik, dan manajemen berat badan. 
Dapat menimbulkan perasaan malu, tidak 
puas, dan gangunan perilaku makan 
Body Image  
Persepsi terhadap berat dan bentuk tubuh atau 
perilaku evaluasi diri terhadap penampilan fisik 





Subjek Penelitian  
 
Subjek dalam penelitian ini adalah perempuan yang berusia 18-25 tahun dan 
berprofesi sebagai seorang model. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 
berjumlah 152 orang. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan non-probability sampling dengan teknik convenience sampling atau 
sampel yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan, yaitu teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui peneliti dan 
bersedia menjadi responden dijadikan sampel. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagai materi penelitian, yaitu variabel 
fat talk (X) atau independent variable dan variabel body image (Y) atau dependent 
variable. Fat talk merupakan pembicaraan negatif yang diucapkan oleh diri 
sendiri atau orang lain tentang tubuh, penampilan fisik, dan manajemen berat 
badan. Sedangkan body image ialah gambaran yang dimiliki seseorang terkait 
tubuhnya sendiri baik itu positif maupun negatif. 
 
Instrumen yang digunakan dalam melakukan penelitian ini ialah kuesioner untuk 
mengukur fat talk dan skala untuk mengukur body image. Kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur variabel fat talk dalam penelitian ini adalah kuesioner 
yang diadaptasi dari kuesioner Royal (2013) bahwa fat talk mengacu pada 
percakapan negatif mengenai tubuh antara remaja atau wanita dewasa awal. 
Kuesioner ini memuat 14 item pernyataan dengan cronbach alpha dalam 
penelitian ini adalah sebesar 0.950. Dalam kuesioner variabel fat talk terdapat 
empat pilihan jawaban yaitu never (tidak pernah) , rarely (jarang), often (sering), 
dan always (selalu). Item akan dihitung dalam skala 4 poin dimulai dari never 
(tidak pernah) hingga always (selalu). 
 
Ketika saya  sedang bersama salah satu atau beberapa teman dekat wanita, saya .... 
 





jarang Sering Selalu 
1. 
Mengeluh mengenai lengan 
saya yang terlalu lembek 
    
2. 
Mengeluh   mengenai perut 
saya yang gemuk 
    
 
Selanjutnya skala yang digunakan untuk mengukur body image adalah skala milik 
Husna berdasarkan teori milik Cash dan Pruzinsky (2002), skala ini disusun 
berdasarkan aspek-aspek dari body image yaitu Appearance evaluation (evaluasi 
penampilan), Appearance orientation (orientasi penampilan), Appearance area 




(kecemasan menjadi gemuk), Self-classified weight (pengkategorian ukuran 
tubuh). Skala body image ini memuat 21 item pertanyaan yang terdiri 17 item 
favorable dan 4 item unfavorable dengan cronbach alpha pada penelitian ini 
sebesar 0.816. Skala body image ini merupakan skala tertutup yang menggunakan 
empat kategori jawaban, yaitu sangat setuju (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 
dan yang terakhir sangat tidak sesuai (STS). Dimana untuk penilaian jawaban 
item  favorable sendiri adalah poin 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), poin 3 
untuk setuju (S), poin 2 untuk tidak setuju (TS), poin 1 untuk sangat tidak setuju 
(STS). Dan untuk jawaban unfavorable adalah poin 1 untuk jawaban sangat setuju 
(SS), poin 2 untuk setuju (S), poin 3 untuk tidak setuju (TS), poin 4 untuk sangat 
tidak setuju (STS). 
 
Tabel 2. Contoh skala body image 
No Item 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Secara keseluruhan penampilan saya 
menarik 
    
2. 
Kebanyakan orang menganggap 
penampilan saya menarik 
    
 





Fat Talk 14 0 0,950 
Body Image 17 4 0,816 
 
 
Prosedur dan Analisis Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini melalui tiga langkah yaitu sebagai berikut: langkah 
pertama yaitu persiapan, dimana pada kegiatan ini dilakukan pengkajian teoritik 
terhadap literatur-literatur dan pemahaman mengenai materi yang akan diteliti. 
Langkah yang kedua ialah menyebarkan kuesioner fat talk dan skala body image 
kepada subjek penelitian, penyebaran kuesioner penelitian dilakukan melalui link 
google form pada media sosial facebook, whatsapp, twitter dan instagram. Dan 
langkah yang ketiga sekaligus langkah terakhir adalah melakukan analisa hasil 
dari skala body image dan kuesioner fat talk yang telah disebar. 
 
Analisis data yang digunakan untuk menganalisa hasil data penyebaran kuesioner 
fat talk dan skala body image adalah dengan menggunakan uji regresi linear. Uji 
ini merupakan salah satu metode analisis yang bisa digunakan sebagai alat bantu 
untuk menentukan pengaruh independent variable atau variabel fat talk (X) 







Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh data-data 
yang dapat menjelaskan hasil dari penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 152 orang, yang merupakan seorang model dari beberapa daerah di 
Indonesia. Adapun data yang diperoleh dari responden penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Deskripsi Subjek 
Daerah  Frekuensi Persentase 
Jabodetabek  7 5% 
Nusa Tenggara 47 31% 
Jawa  72 47% 
Kalimantan  14 9% 
Sulawesi  2 1% 
Sumatera  7 5% 
Papua, Kepulauan Riau, Maluku 3 2% 
Total  152 100% 
 
Tabel diatas menjelaskan tentang data subjek penelitian yang berjumlah 152 
orang. Dalam penelitian ini responden penelitian berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia yaitu yang berasal dari Jabodetabek sebesar 5%, Nusa Tenggara sebesar 
31%, Jawa sebesar 47%, Sulawesi sebesar 1%, Sumatra sebesar 5% dan Papua, 
Kepualauan Riau, Maluku sebesar 2%. 
Berdasarkan uji kolmogrov-smirnov yang telah dilakukan, data dikatakan normal 
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dari hasil uji normalitas yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini didapatkan nilai signifikan sebesar 0,738 (p > 0,05) 
yang berarti nilai residual kedua variabel berdistribusi normal. 
Hasil uji regresi linier yang telah dilakukan, didapatkan nilai p sebesar 0,000 lebih 
kecil taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (p. 0,000 < 0,05), sehingga 
terdapat pengaruh yang signifikan variabel fat talk terhadap body image. 
Kemudian dari nilai B didapatkan nilai sebesar -0,328 yang berarti koefisien 
regresi X sebesar -0,328 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai fat talk, 
maka nilai body image berkurang sebesar -0,328 Koefisien regresi bernilai 
negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh  variabel X terhadap 
variabel Y adalah negatif. Selanjutnya diketahui bahwa nilai R Square sebesar 
0,259 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas  (fat talk) terhadap 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 152 orang model wanita 
dewasa awal, hasil dari penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan fat talk terhadap body image model wanita dewasa awal dengan hasil 
uji menunjukan p=0,000 < 0,05. Nilai B= -0,328 yang menunjukan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai fat talk maka nilai body image berkurang sebesar -0,328. 
Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa fat talk berpengaruh negatif terhadap 
body image seseorang. Semakin tinggi fat talk yang dimunculkan seseorang maka 
body image seseorang semakin negatif. Hal ini juga turut sejalan dengan teori 
konsep diri yang dikemukakan oleh Masturah, (2017) bahwa konsep diri 
merupakan konsep dasar mengenai diri sendiri, pikiran dan opini pribadi, 
kesadaran tentang apa dan siapa dirinya, dan bagaimana perbandingan antara 
dirinya dengan orang lain serta bagaimana idealisme yang telah 
dikembangkannya, sehingga model wanita yang banyak terlibat dalam fat talk 
akan mempengaruhi konsep diri yang membentuk ketidakpuasan pada body 
image yang ia miliki. Dengan demikian maka hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh negatif dari 
fat talk terhadap body image pada model wanita dewasa awal dapat diterima. 
 
Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Qi 
dan Zhiyun (2020) fat talk berkorelasi positif dengan body image negatif, dimana 
seseorang yang mengalami keterlibatan dengan fat talk akan mengalami 
penurunan body image. Hal ini sesuai dengan pandangan Shannon dan Mills, 
(2015) bahwa faktanya terlalu sering terpapar atau terlibat dalam kegiatan fat talk 
telah dikaitkan dengan hal-hal berbahaya, seperti peningkatan ketidakpuasan 
tubuh, pengaruh negatif, depresi, kecemasan, dan gejala gangguan makan.  
 
Pria maupun wanita masing-masing memiliki citra tubuh yang berbeda, namun 
wanita lebih banyak merasa tidak puas terhadap tubuhnya hal ini dipengaruhi oleh 
standar penampilan yang mengubah cara pandang wanita mengenai body image 
mereka. Body image yang diartikan sebagai gambaran subjektif individu terhadap 
tubuhnya sendiri merupakan hasil dari persepsi atau pemikiran yang subjektif. Fat 
talk merupakan pembicaraan negatif yang diucapkan oleh diri sendiri atau orang 
lain tentang tubuh, penampilan fisik, dan manajemen berat badan. Dimana 
kegiatan ini bersumber dari hasil interaksi dirinya dengan orang lain, pekerjaan, 
dan media sosial yang hal ini merupakan pengaruh sosial budaya di sekitarnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Thomson (2000) yang menyebutkan beberapa 
faktor seperti berat badan, budaya, siklus hidup, masa kehamilan, faktor sosial, 






Ketidakpuasan wanita terhadap citra tubuhnya banyak ditemukan pada wanita-
wanita yang berprofesi sebagai model yang bergerak pada penjualan jasa bidang 
busana, periklanan, dan foto model. Hal ini dikarenakan seorang model dituntut 
untuk memiliki bentuk tubuh yang ideal sehingga akan melakukan berbagai cara 
salah satunya dengan melakukan diet agar memiliki tubuh yang ideal, mulai dari 
diet yang rendah, sedang hingga diet yang berat (Rodgers, Ziff, Lowy, Yu, dan 
Austin, 2017).  fenomena ini sesuai dengan beberapa aspek body image yang 
dijabarkan oleh  Cash dan Pruzinsky (2002) meliputi evaluasi penampilan yaitu 
mengukur penampilan tubuh secara keseluruhan apakah sudah menarik atau tidak, 
orientasi penampilan yang berkaitan dengan usaha memperbaiki dan 
meningkatkan penampilan diri, kepuasan terhadap bagian tubuh seperti wajah, 
tubuh bagian atas, tubuh bagian tengah, dan tubuh bagian bawah, kemudian 
kecemasan menjadi gemuk yang mendorong seseorang untuk melakukan diet, 
serta pengkategorian ukuran tubuh yang berkaitan dengan bagaimana individu 
menilai berat badannya dalam kategori kurus, gemuk, atau ideal. 
 
penelitian ini menyebutkan bahwa fat talk mempengaruhi body image model 
wanita dewasa awal kearah yang negatif. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian terbaru yang telah dilakukan oleh  Chow, Hart dan Tan (2019) yang 
menyebutkan fat talk secara signifikan berkaitan dengan body image negatif, 
dimana fat talk dikaitkan lebih banyak mempengaruhi wanita dengan status berat 
badan yang rendah daripada wanita yang memiliki status berat badan yang tinggi. 
Body image negative, yaitu keadaan dimana individu merasa tidak puas dan malu 
terhadap tubuhnya. Body image negatif ini dapat mengakibatkan rendahnya self-
esteem, gangguan pola makan, diet yang tidak tepat, depresi, serta anxiety. Sesuai 
dengan hasil yang diperoleh, nilai B= -0,328 yang menunjukan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai fat talk maka nilai body image berkurang sebesar -0,328. 
Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa fat talk berpengaruh negatif terhadap 
body image seseorang. Semakin tinggi fat talk yang dimunculkan seseorang maka 
body image seseorang semakin negatif. Penelitian yang dilakukan oleh Lin 
(2016), menunjukan bahwa seseorang yang terlibat secara verbal dalam fat talk 
menjadi faktor prediktor yang lebih kuat dari dorongan untuk merubah bentuk 
tubuh menjadi lebih kurus, ketidakpuasan terhadap tubuh, pengekangan makan 
daripada hanya mendengarkan teman-teman yang terlibat dalam fat talk. Nicter 
dan Vuckovic (1994), menjelaskan bahwa fat talk merupakan salah satu sumber 
tekanan. Dimana dalam hal ini wanita lebih sering terlibat dan sering berbicara 
secara negatif mengenai ukuran atau bentuk tubuh mereka yang berhubungan 
dengan berat badan.  
 
Hasil penelitian terbaru yang dilakukan oleh Mills dan Fuller-Tyszkiewicz (2016) 
menyebutkan bahwa fat talk berkaitan dengan body image secara luas dan 




dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa fat talk  memiliki kontribusi 
sebesar 25,9% terhadap body image. Sedangkan 74,1% kontribusi lainnya 
terhadap body image dipengaruhi oleh faktor lainnya, yang artinya fat talk 
menjadi faktor resiko bagi body image. Fat talk dan body image sangat berkaitan 
dengan teori konsep diri, diamana teori ini menyebutkan bahwa konsep diri 
merupakan konsep dasar mengenai diri sendiri, tentang opini pribadi, kesadaran 
tentang apa dan siapa dirinya, dan perilaku membandingkan antara dirinya dengan 
orang lain serta bagaimana idealisme yang telah tumbuh dan diyakininya. Dalam 
penelitian ini fat talk memiliki peran dalam pembentukan konsep diri seseorang 
yang dalam hal ini berkaitan dengan body image. Sehingga seseorang yang 
melakukan fat talk dengan intensitas sering atau dapat dikatakan dipengaruhi fat 
talk yang tinggi, maka konsep diri yang berkaitan dengan area body image yang 
dia bentuk cenderung negatif.   
 
Berdasarkan diskusi ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif fat 
talk terhadap body image. Semakin tinggi frekuensi fat talk yang dilakukan 
seseorang maka body imagenya semakin negatif. Frekuensi fat talk dapat dilihat 
dari keikutsertaan seseorang secara aktif dalam kegiatan fat talk dibandingkan 
hanya mendengar teman berbicara fat talk. Fat talk dan body image masuk dalam 
ranah konsep diri, sehingga jika body image seseorang negatif maka konsep diri 
seseorang mengenai tubuhnya juga akan negatif dan dapat berdampak pada aspek 
psikologisnya serta menggu konsep diri yang lainnya. Laki-laki dan perempuan 
sama-sama memiliki citra tubuh hanya saja fat talk lebih berpengaruh pada wanita 
terutama yang berprofesi sebagai model. Hal ini dikarenakan seorang model 
dituntut untuk memiliki bentuk tubuh yang ideal sehingga akan melakukan 
berbagai cara salah satunya dengan melakukan diet agar memiliki tubuh yang 
ideal. 
 
Kekurangan dalam penelitian ini adalah kurangnya sistem filter untuk memastikan 
subjek benar-benar sesuai dengan karakteristik subjek penelitian, bisa dengan 
screening sistem, kurangnya eksplorasi data demografis subjek. Untuk penelitian 
selanjutnya lebih fokus kepada agensi model agar lebih memudahkan dalam 
pengambilan data dan untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 
serupa dapat mengunakan variabel lain, mengingat masih banyak faktor lain yang 
berkontribusi terhadap body image  sebagai variasi dalam penelitian. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil analisis hasil penelitian didapatkan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini diterima, dimana terdapat pengaruh signifikan fat talk terhadap body 
image. Dalam hal ini berarti semakin tinggi frekuensi seorang model melakukan 




negative body image. Implikasi dalam penelitian ini adalah fat talk dialami oleh 
para model berupa pembicaraan negatif  mengenai status berat badannya, bentuk 
tubuhnya, olahraga serta asupan makanan yang mereka makan. Penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai referensi atau sumber informasi bagi para model untuk  
selalu menjaga body image mereka serta agar selalu memiliki body image yang 
positif dengan cara, berolahraga, dan mekan sesuai dengan kubutuhan gizi, serta 
memperbaiki kepercayaan diri, berhenti membandingkan diri dengan orang lain, 
berhenti mengomentari orang lain, fokus pada kegiatan yang disukai, dan 
menguatkan emosi untuk tidak berkata negatif terhadap orang lain. 
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- Mengeluh mengenai lengan saya 
yang terlalu lembek 
- Mengeluh   mengenai perut saya 
yang gemuk 
- Mengkritik tubuh saya dan 
membandingkannya dengan model 
majalah yang langsing 
- Mengeluh bahwa tubuh saya tidak 
proporsional 
- Mengeluh bahwa saya membenci 
seluruh bagian tubuh saya 
- Mengeluh bahwa saya terlihat 
gemuk 
- Mengeluh bahwa saya seharusnya 
tidak makan makanan yang 
menggemukan 
- Mengeluh bahwa berat badan saya 
bertambah 
- Mengeluh mengenai pakaian saya 
yang mengetat 
- Mengeluh bahwa saya perlu untuk 
berhenti makan terlalu banyak 
- Mengkritik tubuh saya dan 
membandingkannya dengan tubuh 
teman saya 
- Mengeluh bahwa saya merasa 
tertekan untuk menjadi lebih kurus 
- Mengeluh bahwa tubuh saya terlihat 
menjijikan 
- Mengeluh bahwa tubuh saya tidak 
bugar 
 
Total Item 14 0 
14 
 
Kuesioner fat talk 









jarang Sering Selalu 
1. 
Mengeluh mengenai lengan saya 
yang terlalu lembek 
    
2. 
Mengeluh   mengenai perut saya 
yang gemuk 
    
3. 
Mengkritik tubuh saya dan 
membandingkannya dengan model 
majalah yang langsing 
    
4. 
Mengeluh bahwa tubuh saya tidak 
proporsional 
    
5. 
Mengeluh bahwa saya membenci 
seluruh bagian tubuh saya 
    
6. 
Mengeluh bahwa saya terlihat 
gemuk 
    
7. 
Mengeluh bahwa saya seharusnya 
tidak makan makanan yang 
menggemukan 
    
8. 
Mengeluh bahwa berat badan saya 
bertambah 
    
9. 
Mengeluh mengenai pakaian saya 
yang mengetat. 
    
10. 
Mengeluh bahwa saya perlu untuk 
berhenti makan terlalu banyak 
    
11. 
Mengkritik tubuh saya dan 
membandingkannya dengan tubuh 
teman saya 
    
12. 
Mengeluh bahwa saya merasa 
tertekan untuk menjadi lebih kurus 
    
13. 
Mengeluh bahwa tubuh saya terlihat 
menjijikan 
    
14. 
Mengeluh bahwa tubuh saya tidak 
bugar 
    
 
Blue print body image 






























































11. Membatasi pola 
makan 












Skala body image 
No Item 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 






Kebanyakan orang menganggap 
penampilan saya menarik 
    
3. 
Sebelum pergi ketempat umum, saya 
selalu melihat bagaimana penampilan 
saya 
    
4. 
Saya melakukan perawatan wajah agar 
tampil menarik 
    
5. 
Saya puas dengan bentuk dan kondisi 
wajah saya 
    
6. Saya menyukai ukuran lengan saya     
7. 
Saya merasa puas dengan berat badan 
saya sekarang 
    
8. 
Menurut saya, secara keseluruhan tubuh 
saya menarik 
    
9. 
Saya mengikuti program pelangsingan 
tubuh (contoh: aerobic body language, 
akupuntur dan lain -lain) 
    
10. 
Saya mengatur pola makan saya agar 
berat badan saya tidak naik 
    
11. 
Menurut saya, berat badan saya berada 
dalam kategori normal 
    
12. Saya memiliki warna kulit yang gelap     
13. 
Saya berada dalam kategori kelebihan 
berat badan 
    
14 
Saya senang banyak yang memuji 
bentuk tubuh saya 
    
15. 
Sesuatu hal yang penting bagi saya 
untuk terlihat menarik 
    
16. 
Saya bangga dengan ukuran pinggul 
saya saat ini 
    
17. Saya menghindari minuman bersoda     
18. 
Saya merasa cemas jika saya lebih 
gemuk dibandingkan dengan teman-
teman wanita saya yang lainnya 
    
19. Saya menghindari makan bersantan     
20. 
Saya tidak suka dengan ukuran paha 
saya saat ini 
    






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 6.19052589 
Most Extreme Differences Absolute .055 
Positive .040 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .684 
Asymp. Sig. (2-tailed) .738 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 









 . Enter 
a. All requested variables entered. 






Model R R Square Adjusted R Square 




 .259 .254 6.211 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2023.121 1 2023.121 52.442 .000
a
 
Residual 5786.714 150 38.578   
Total 7809.836 151    
a. Predictors: (Constant), Fat Talk 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 66.921 1.359  49.251 .000 
Fat Talk -.328 .045 -.509 -7.242 .000 






Uji reliabelitas skala 
Fat talk 
Reliability Statistics 














Input skala fat talk  
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
X 
TOTAL 
1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 52 
2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 35 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 47 
4 2 3 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 22 
5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
6 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 18 
7 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 41 
8 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 1 3 32 
9 1 4 2 4 1 4 3 4 3 2 1 1 1 3 34 
10 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 22 
11 1 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 2 3 40 
12 2 3 2 3 2 1 4 3 1 4 3 3 1 1 33 
13 1 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 19 
14 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 1 3 47 
15 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
16 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 21 
17 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 27 
18 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 50 
19 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 23 
20 2 3 1 2 1 4 3 3 2 4 3 1 1 3 33 
21 1 4 2 4 1 4 3 4 3 2 1 1 1 3 34 
22 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
23 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 37 
24 3 1 3 3 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 43 




26 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 31 
27 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
28 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 19 
29 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 21 
30 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 53 
31 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 31 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
33 1 2 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 27 
34 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 16 
35 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 4 40 
36 1 4 4 4 1 3 3 3 2 1 4 1 1 1 33 
37 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 51 
38 3 4 4 4 1 3 4 3 2 4 3 1 1 3 40 
39 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 17 
40 1 4 3 3 1 4 4 4 4 4 2 2 1 1 38 
41 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
42 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
43 1 4 2 4 1 4 3 4 3 2 1 1 1 3 34 
44 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
45 1 1 2 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 19 
46 2 3 2 3 1 4 3 3 2 4 2 4 1 2 36 
47 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 32 
48 2 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 1 1 37 
49 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 35 
50 1 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 1 1 3 31 
51 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 2 1 1 2 29 
52 1 1 3 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 20 
53 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 30 




55 1 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 24 
56 1 4 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 22 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 16 
58 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 22 
59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
60 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 18 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 
63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
65 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 22 
66 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 21 
67 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
70 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 17 
71 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 1 3 23 
72 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
74 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 
77 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 15 
78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
81 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 15 




84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 15 
85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
86 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 16 
87 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 1 1 2 32 
88 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 17 
89 1 1 3 2 1 2 2 2 3 1 2 1 1 1 23 
90 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 49 
91 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 24 
92 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
93 1 2 1 1 1 2 2 2 4 2 1 1 1 1 22 
94 2 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 1 2 4 43 
95 1 2 2 3 4 2 1 2 2 2 3 1 4 4 33 
96 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 24 
97 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 16 
98 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 1 1 42 
99 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 1 4 48 
100 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 1 2 45 
101 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 19 
102 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43 
103 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 48 
104 2 2 3 3 2 3 1 4 4 2 3 2 1 2 34 
105 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43 
106 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43 
107 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 33 
108 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 25 
109 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 48 
110 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 25 
111 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 48 




113 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 22 
114 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 2 2 2 3 36 
115 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 1 4 44 
116 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 40 
117 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 48 
118 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
119 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 22 
120 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
121 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 18 
122 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
123 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 33 
124 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 3 2 1 4 30 
125 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 21 
126 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 1 3 35 
127 3 3 3 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 26 
128 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 1 1 2 30 
129 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 3 47 
130 1 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 1 3 30 
131 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 28 
132 1 3 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 19 
133 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 24 
134 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 1 23 
135 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 21 
136 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 3 2 2 40 
137 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 21 
138 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 35 
139 3 1 1 2 2 3 2 4 4 2 3 2 1 1 31 
140 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 17 




142 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 32 
143 2 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 2 42 
144 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 23 
145 4 1 3 1 1 4 4 1 3 3 1 4 1 4 35 
146 3 1 4 1 1 4 1 4 1 2 3 2 2 2 31 
147 1 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 3 36 
148 3 3 3 3 3 3 1 2 1 4 1 4 4 1 36 
149 2 3 3 3 1 3 4 2 2 1 3 1 1 2 31 
150 2 2 1 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 28 
151 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 28 



















































1 3 3 3 4 4 1 1 1 4 4 1 3 2 3 3 1 4 4 4 1 2 56 
2 2 3 4 3 2 3 3 2 1 1 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 54 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 63 
4 4 2 4 2 3 4 2 4 3 1 4 4 4 2 3 3 1 1 1 1 2 55 
5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 54 
6 3 3 4 3 4 3 2 3 1 1 3 2 4 4 4 1 1 1 1 2 3 53 
7 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 58 
8 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 63 
9 3 3 4 4 2 4 2 4 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 46 
10 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 2 3 3 64 
11 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 2 2 2 3 4 2 4 4 4 1 3 63 
12 3 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 1 2 63 
13 4 3 4 4 4 4 4 3 1 1 4 2 4 3 4 4 4 2 1 1 3 64 
14 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 4 4 2 4 4 3 1 2 59 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 55 
16 3 2 4 4 3 3 2 3 1 1 1 2 4 3 3 3 2 1 1 3 3 52 
17 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 50 
18 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 1 2 56 
19 3 3 3 4 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 55 
20 3 3 4 2 3 3 4 3 1 2 3 2 3 2 3 3 4 2 1 3 2 56 
21 3 3 4 4 2 4 2 4 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 46 
22 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 51 
23 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 54 
24 1 3 4 4 1 2 4 2 2 2 4 2 3 4 4 4 1 4 1 1 2 55 
25 3 2 4 3 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 46 




27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 45 
28 3 3 4 3 3 4 4 3 1 2 4 2 4 3 3 3 1 2 1 3 3 59 
29 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 50 
30 1 1 4 4 1 1 1 1 3 3 1 2 1 2 3 1 2 4 2 1 1 40 
31 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 57 
32 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 69 
33 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 60 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 59 
35 2 2 4 4 3 2 1 1 3 3 2 1 1 1 3 1 2 3 2 1 1 43 
36 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 1 2 52 
37 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 64 
38 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 49 
39 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 1 4 4 3 3 3 3 2 3 65 
40 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 1 4 3 4 2 2 2 1 4 2 59 
41 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 60 
42 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 60 
43 3 3 4 4 2 4 2 4 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 46 
44 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 61 
45 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 62 
46 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 2 62 
47 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 52 
48 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 60 
49 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 54 
50 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 51 
51 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 2 2 2 58 
52 4 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 69 
53 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 60 
54 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 2 60 




56 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 55 
57 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
58 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 3 1 2 3 2 49 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 62 
60 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 63 
61 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 75 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
66 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 65 
67 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 64 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 73 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 68 
71 4 3 4 4 2 2 2 3 2 1 2 4 4 4 4 2 4 1 1 3 3 59 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 70 
76 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 63 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 73 
82 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 56 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 59 




85 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 65 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 69 
87 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 68 
88 3 2 4 3 4 3 2 3 2 1 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 55 
89 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 64 
90 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 1 2 3 4 4 1 1 50 
91 3 3 4 3 3 2 2 2 1 1 2 3 4 2 3 1 1 1 1 4 2 48 
92 3 2 4 4 3 3 3 3 1 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 57 
93 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 58 
94 2 1 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 3 2 4 3 3 2 2 48 
95 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 1 2 1 3 2 50 
96 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 67 
97 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 4 69 
98 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 2 2 4 2 1 3 64 
99 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 53 
100 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 50 
101 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 61 
102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 59 
103 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 1 4 2 2 2 3 47 
104 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 57 
105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 59 
106 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 59 
107 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 58 
108 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 63 
109 2 2 4 4 3 2 1 2 3 3 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 44 
110 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 65 
111 2 2 4 4 3 2 1 2 3 3 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 44 
112 2 2 4 4 3 2 1 2 3 3 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 44 




114 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 60 
115 3 1 4 4 4 3 2 2 3 3 1 2 1 1 3 2 1 3 4 1 2 50 
116 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 63 
117 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 63 
118 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 62 
119 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 63 
120 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 67 
121 3 3 3 3 4 3 2 3 1 1 2 3 4 3 3 3 3 1 2 4 2 56 
122 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 67 
123 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 52 
124 2 2 4 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 52 
125 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 57 
126 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 56 
127 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 1 2 1 3 3 53 
128 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 57 
129 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 4 1 50 
130 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 2 1 3 61 
131 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 51 
132 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 3 3 65 
133 1 2 4 4 3 3 1 2 1 1 1 2 4 1 3 1 4 1 1 3 1 44 
134 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 60 
135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 60 
136 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 1 3 1 3 3 1 3 1 3 3 53 
137 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 60 
138 3 3 3 3 2 2 2 2 1 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 58 
139 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 57 
140 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 2 4 4 4 2 3 2 2 3 64 
141 4 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 1 3 3 3 3 4 2 2 4 3 62 




143 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 51 
144 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 1 2 2 3 3 59 
145 4 1 2 3 4 4 2 1 1 1 2 1 3 1 4 3 3 3 3 1 4 51 
146 4 2 1 2 2 1 2 1 4 1 1 2 4 2 2 2 1 2 3 1 3 43 
147 4 3 3 1 2 3 3 3 1 1 2 2 2 4 4 4 2 1 2 2 3 52 
148 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 4 2 2 2 1 1 1 1 2 2 47 
149 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 1 3 1 2 3 3 2 4 2 2 2 48 
150 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 56 
151 2 2 4 3 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 4 2 2 1 1 1 2 48 










Hasil cek plagiasi 
 
